BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang



Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna diciptakan Allah mempunyai banyak sekali kelebihan jika dibandingkan dengan mahkluk-mahkluk ciptaan Allah yang lainnya. Bukti otentik dari kebenaran bahwa manusia merupakan makhluk yang paling sempurna di antara mahkluk yang lain adalah ayat al-Quran surat At-Tin ayat 4 sebagai berikut: 
لَقَدْ خَلَقْنَا الْإِنْسَانَ فِي أَحْسَنِ تَقْوِيمٍ ٤ 
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (QS Attin : 4).

Didalam ajaran agama yang diwahyukan ada dua jalan untuk memproleh pengetahuan, pertama, jalan wahyu dalam arti komunikasi dari tuhan kepada manusia, dan kedua jalan akal, yang di anugrahkan Tuhan kepada manusia,dengan memakai pesan yang diproleh panca indra sebagai bahan pemikiran untuk sampai kepada kesimpulan-kesimpulan. pengetahuan yang dibawa oleh wahyu diyakini bersifat absolut dan mutlak benar, sedang pengetahuan yang diperoleh melalui akal bersifat relatif, mungkin benar dan mungkin salah.
 Kemampuan yang lebih yang dimiliki manusia adalah kemampuan pada kelebihan akalnya. Manusia itu berusaha memahami dirinya sendiri dan apa yang ada sekitarnya.

Teologi sebagai Ilmu yang membahas tentang soal-soal ke-Tuhanan dan kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan,  sedangkan  akal dan wahyu dipakai untuk memperoleh pengetahuan tentang kedua soal tersebut. Akal sebagai daya berfikir yang ada pada diri manusia, berusaha keras untuk mencapai pengetahuan Tuhan. 

Dalam sejarah perjalanan islam, pada mulanya Islam berkembang dengan pesat sekali Karena diiringi pemikiran yang rasional. Pemikiran rasional ini berkembang pada zaman klasik abad ( 650-1250 M). Terciptanya pemikiran rasional pada abad ini menurut Harun dikarenakan umat Islam pada waktu itu memberikan kedudukan tinggi terhadap akal, seperti yang telah diperintahkan dalam Al-quran dan Hadis. Ditambah persentuhan antara peradaban Islam dengan peradaban Yunani, pemikiran rasional kian tumbuh dan melahirkan pemikiran-pemikiranrasioanl dikalangan umat Islam pada waktu itu. Akan tetapi pemikiran rasional yang terdapat di Yunani. Pemikiran rasioanal dalam Islam zaman klasik tetap terikat pada ajaran-ajaran yang terdapat dalam al-quran dan Hadist, akan tetapi pemikiran rasional yang terdapat di Yunani tidak terikat apapun.
karena memang di Yunani pada waktu itu ada agama akan tetapi pemikiran tokoh-tokoh yunani tidak pernah bertentangan dengan pemikiran yag ada dalam Islam.

Pemekiran rasional pada zaman pertengahan (1250-1800 M) ternyata hilang dan digantikan oleh pemikiran tradisional. Ini semua terjadi, menurut Harun dikarenakan umat Islam pada zaman pertengahan tidak hanya terikat pada Al-quran dan Hadis saja, akan tetapi mereka juga terikat pada hasil ijtihad ulama Islam pada zaman klasik yang sangat banyak jumlahnya, tanpa upaya bersikap kritis tetapi mengikuti saja. Konsekuensi dari semua ini adalah umat Islam pada zaman pertengahan mempunyai pandangan yag sempit, dan tidak punya ruang gerak yang bebas.

Wahyu sebagai pengkabaran dari alam metafisika turun kepada manusia dengan keterangan tentang Tuhan dan kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan. Konsepsi ini dapat dijelaskan bahwa Tuhan berdiri di puncak alam wujud dan manusia di kakinya berusaha dengan akalnya untuk sampai kepada Tuhan,  dan Tuhan sendiri dengan belas kasih-Nya terhadap kelemahan manusia,  diperbandingkan dengan ke Maha Kuasaan Tuhan, menolong manusia dengan menurunkan wahyu melalui Nabi-nabi dan Rasul-rasul.
 Konsepsi ini merupakan sistem teologi yang terdapat dalam aliran-aliran teologi Islam yang berpendapat bahwa akal manusia   bisa sampai kepada Tuhan.

Sama seperti yang disampaikan oleh Al-Kindi, bahwa antara filsafat dan agama, yaitu filsafat yang berlandaskan akal pikiran dan agama berdasarkan wahyu. Logika merupakan metode filsafat, sedang iman merupakan kepercayaan kepada hakikat-hakikat yang disebutkan dalam Alquran, artinya bahwa jika diteliti lebih lanjut wahyu itu sangat rasional. Karena di dalam wahyu terdapat kewajiban kewajiban manusia untuk menuntut ilmu yaitu melewati rasio atau logika.

Ilmu pengetahuan modern sekarang ini telah mampu menemukan hal-hal yang sangat menakjubkan seperti, telpon, radio, dan sebagainya. Dengan alat itu manusia bisa berbicara kepada orang lain yang berada di tempat yang jauh dan dapat memberikan pengarahan dan keterangan sesuai dengan apa yang ia kehendaki. Maka apakah masuk akal apabila dikatakan bahwa Tuhan tidak mampu menyampaikan wahyu-Nya kepada hamba-hambanya yang terpilih, baik dengan perantaraan malaikat ataupun tidak. Maka jelas bahwa wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril atau tidak itu adalah hal yang sangat mungkin dilakukan oleh Tuhan. 

 Ilmu pengetahuan benda-benda yang notabene mati dan tidak berakal, ternyata mampu diisi dengan suara-suara atau lagu sejenis piringan hitam. Manusia dengan akalnya bisa mengisi benda-benda mati. Kaitannya dengan wahyu, bila manusia mampu dengan ilmunya dapat mengisi benda-benda tersebut dengan suara-suara, maka tidak ada yang mustahil bagi Tuhan untuk melakukan hal yang serupa. Allah menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad langsung tanpa perantara. Dalam mengisi jiwa-jiwa manusia pilihan-Nya yang bersih dan suci, dengan pembicaraan yang suci pula, yang dapat dijadikan petunjuk bagi seluruh manusia. 

Harun Nasution adalah tokoh pembaharu Islam, Harun Nasution lahir di Pematang Siantar, Sumatra Utara pada tanggal 23 September 1919. Beliau menempuh pendidikan dasar di sekolah Belanda yakni Hollandsh-Inlandsche School (HIS), kemudian melanjutkan ke tingkat menengah yang berlandaskan Islam yakni Moderne Islamietische Kweekschool (MIK). Karena desakan orang tua ia kemudian meninggalkan MIK dan melanjutkan lagi studinya ke Arab Saudi. Di Arab, ia tidak betah dan menuntut orang tuanya agar bisa pindah studi ke Mesir. seorang Muktazilah yang mempunyai pemikiran rasionalis dan sangat modernis dan dia juga mempunyai andil besar dalam melakukan perombakan dan pembaruan studi agama. Banyak kontroversi mengenai karya-karyanya, sosok seorang Harun nasution yang berusaha untuk memajukan umat Islam dan mengejar ketertinggalan dari Barat. Harun Nasution diharapkan mampu membangun formulasi rasionalis dalam memahami wahyu model dan khas Indonesia. 
Menurut Harun Nasution, Islam sebagai agama sangat menghargai akal, dengan merujuk Muktazilah sebagai prototypenya. Harun Nasution menginginkan umat Islam bisa maju dalam segala bidang, karena pada masa berkembangnya Muktazilah umat Islam sedang mengalami masa keemasan dalam sejarah. Begitu pula di Barat orang juga maju, karena mereka bersikap rasional dalam kehidupan.Untuk itu menurutnya bangsa Indonesia harus mempunyai pemikiran yang serupa. Dan menurut keyakinan Islam, manusia adalah makhluk Tuhan. Ketinggian,keutamaan dan kelebihan manusia dari makhluk lain terletak pada akal yang dianugrahkan Tuhan kepadanya. Akallah yang membuat manusia mempunyai kebudayaan dan peradaban yang tinggi. Dan akal manusialah yang mewujudkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Akal,menurut Muhammad Abduh, suatu daya yang hanya dimiliki manusia, dan oleh karena itu dialah yang membedakan manusia dari makhluk lain. Akal adalah tonggak kehidupan manusia dan dasar kelanjutan wujudnya. Peningkatan daya akal merupan salah satu dasar pembinaan budipekerti mulia yang menjadi dasar dan sumber kehidupan dan kebahagiaan bangsa-bangsa.

Pemikiran Harun sudah terkontaminasi ketika Harun Nasution kuliah di McGill. Model pemikiran Harun terhadap agama Islam, memang gaya khas orientalis Barat, yang menempatkan semua agama pada posisi dan fenomena yang sama. Misalnya, menggambarkan proses perkembangan teologi sebagai hasil evolusi, dari dinamisme, animisme, politeisme,lalu monoteisme, yang dia katakan juga sebagai agama tauhid.

Pembaharuan dalam islam mempunyai tujuan yang sama. perlu diingat bahwa dalam islam ada ajaran-ajaran yang bersipat mutlak yang tak dapat diubah-ubah. Yang dapat diubah hanyalah ajaran-ajaran yang tidak bersifat mutlak,yaitu penapsiran atau interprestasi dari ajaran-ajaran yang bersifat mutlak itu. Dengan kata lain pembaharuan mengenai ajaran-ajaran yang bersifat mutlak tidak dapat ditiadakan. Pembaharuan dapat dilakukan mengenai interprestasi 
Penelitian dalam penulisan skripsi ini memfokuskan konsep akal menurut Harun Nasution. Harun datang dengan membawa harapan agar umat Islam bisa lebih maju. Perpaduan mengenai akal  pasti akan sangat menarik jika diteliti secara lebih lanjut. 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa yang mengendalikan perkembangan sejarah adalah gagasan-gagasan besar yang pernah dilahirkan anak manusia sepanjang sejarah.
 Tidak ada salahnya jika penulis meneliti hal tersebut, yaitu konsep pemikiran  Harun Nasution  tentang akal dapat mengetahui lebih jauh tentangnya, Seperti misalnya, dalam hasil karya Harun Nasution berupa buku yang berjudul (akal dan wahyu dalam Islam).

Harun Nasution menginginkan kebahagiaan hidup, yaitu melalui akal kebahagian bisa tercapai, walaupun porsi wahyu lebih sedikit dibanding akal. Di sinilah letak permasalahan yang penulis angkat yaitu tentang masalah akal. Sudah diketahui dari pemikiriran Harun Nasution lebih mengutamakan rasio atau akal untuk menjawab semua masalah walaupun tidak meninggalkan wahyu. pengertian yang  lebih komprehensif tentang akal sehingga dapat dihindari sikap eksklusif yang cenderung merasa benar sendiri. Pada akhirnya nanti akan terlihat implikasi dari “konsep akal menurut pemikiran Harun Nasution )”.

B.  Rumusan Masalah



Untuk tidak terlalu menyimpang dari tujuan pokok pembahasan dalam penulisan skripsi ini, masalah yang hendak difokuskan hanyalah dalam ruang lingkup pemikiran Harun Nasution, mengenai akal, dengan perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Harun Nasution  tentang akal ?

2. Bagaimana posisi akal menurut Harun Nasution ?

3. Bagaimana kedudukan akal dalam Theology Islam ?

B. Tujuan  Penelitian



Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui:

1. Bagaimana pemikiran Harun Nasution tentang akal.

2. Bagaimana posisi akal Menurut Harun Nasution.

3. Bagaimana kedudukan akal dalam Theologi islam.

C. Mamfaat Penelitian

a. Mamfaat teoritis

1. Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya ilmu pengetahuan tentang akal, terutama di Fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah Filsafat, yang nantinya juga bisa dijadikan sebagai pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut mengenai permasalahan yang sama.

2.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tambahan bagi peneliti lain dengan masalah sejenis.
3. Membuka wawasan peneliti mengenai konsep akal menurut pemikiran Harun Nasution.
b.   Manfaat praktis

1.  Kontribusi terhadap pemikiran Islam serta menghadirkan Islam secara lebih komprehensif.

2.  Menempatkan secara akademik konsep akal menurut Harun Nasution.

E.Batasan Istilah



Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman serta dapat memudahkan dalam memahami penelitian yang berjudul “ konsep akal menurut pemikiran Harun Nasution “ . maka penulis merasa perlu menyertakan batasan  istilah dalam judul tersebut sebagai berikut : 
1.Akal

kata akal yang sudah menjadi kata indonesia,berasal dari kata arab al-aql yang dalam bentuk kata benda,berlainan dengan kata al-wahy,tidak terdapat dalam al-quran.al-quran hanya membawa bentuk kata kerjanya’aqaluh dalam 1 ayat,ta;qilun 24 ayat,na’qil 1 ayat,ya’qiluha 1 ayat dan ya’qilun 22 ayat.kata kata itu datang dalam arti paham dan mengerti.
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akal adalah daya pikir untuk memahami sesuatu atau kemampuan melihat cara-cara memahami lingkungannya. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan akal adalah gabungan dari dua pengertian di atas, yang disampaikan oleh ibn Taimiyah dan menurut kamus, yakni daya pikir untuk memahami sesuatu, yang di dalamnya terdapat kemungkinan bahwa pemahaman yang didapat oleh akal bisa salah atau bisa benar. Untuk selanjutnya, dalam penelitian ini hanya terbatas pada penggunaan kata akal. 

F. Metode Penelitian

1. Jenis pendekatan

Adapun pendekatan yang penulis gunakan adalah pendektan filosofis melalui kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah yang bertolak dari data,manfaat teori yang ada sebagai penjelasan dan berakhir dengan suatu teori. Pengertian kualitatif dalam penelitian ini bermaksud untuk menganalisis konsep akal menurut pemikiran Harun Nasution.

2. Sumber data

Adapun sumber data atau buku yang dijadikan sebagai rujukan adalah:

a. Data primer


data yang diambil dari buku-buku yang memperluas karya tentang Harun Nasution,yaitu:Akal dan wahyu dalam islam,Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Perbandingan,Islam ditinjau dari berbagai aspeknya jilid I,Islam ditinjau dari berbagai aspek Jilid II,Falsafat Agama.Falsafat dan mistisisme dalam Islam. Muhammad Abduh Dan Teologi Mu’tazilah.Pembaharuan Dalam Islam.

b. Data Skunder


Data yang diambil dari buku-buku yang berhubung dengan akal dan filsafat islam,yaitu karya Prof. Dr. H.M Rasjidi yang merupakan sahabat dari Harun Nasution sendiri. Karya buku yang berjudul “Koreksi Total Terhadap Dr. Harun Nasution Tentang Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya”.Atang Abdullah Hakim dan Beni Ahmad Saebani,Filsafat Umum(pustaka setia),Masykur Arif Rahman”;Buku Pintar Sejarah filsafat barat”.Dr.Ahmad Tafsir”Filsafat Umum,akal dan hati sejak thales sampai james”.Dr.P.A.Van Der Weij”Filsuf filsuf besar tentang manusia”.Dr.Juhaya S.Praja.”Aliran Aliran Filsafat.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan ini nantinya dapat mempermudah dalm penyajian dan pembahasan serta pemahaman terhadap apa yang akan diteliti.berikut ini sistematika laporan penelitian sebagai berikut.

Bab I : yang merupakan pendahuluan dari laporan penelitian akan dibahas mengenai Latar Belakang, Rumusan masalah,Tujuan Penelitian,Batasan Istilah,Kegunaan penelitian,metode penelitian,  dan Sistematika pembahasan. 



Bab II: akan membahas secara fokus mengena biografi Harun Nasution, Pendidikan Harun Nasution, Karya-karya Harun Nasution, Pemikiran Harun Nasution.


Bab III: Akan membahas secara fokus mengenai pengertian akal , Hakikat Akal, Fungsi Akal.



Bab IV: dari laporan penelitian ini adalah bab yang akan membahas mengenai konsep pemikiran Harun Nasution tentang akal, Bagaimana posisi akal di dalam Islam. Bagaimana kedudukan akal dalam Theology Islam
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